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INTISARI

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas dua metode
pembuatan jalur sampah dalam sistem penebangan full mekanis di areal low land,
yaitu menggunakan metode GPS dan metode pancang jalur. Metode GPS
menggunakan teknologi Global Positioning System untuk menentukan jalur
optimal berdasarkan koordinat geografis, sedangkan metode pancang jalur
mengandalkan penandaan manual dengan memasang pancang di sepanjang jalur

yang diinginkan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data langsung dari kegiatan
setelah penebangan yaitu pembuatan jalur sampah. Penelitian ini dirancang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan variabel pembuatan jalur
sampah sebagai perlakuan. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan cara
mengamati, mengukur dan menghitung seluruh percobaan. Data yang diperoleh
meliputi waktu yang diperlukan untuk pembuatan jalur sampah dan biaya yang
dibutuhkan untuk membuat jalur sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembuatan jalur sampah menggunakan metode GPS lebih efektif dibanding
menggunakan metode pancang jalur didukung faktor biaya sebagai salah satu
pembanding keefektifan diantara kedua metode yang menunjukkan bahwa rata-rata
penggunaan biaya pembuatan jalur sampah menggunakan metode GPS sebesar Rp

3.178,74/jam sedangkan menggunakan metode pancang jalur Rp 3.305,60/jam.

Kata kunci: Efektivitas, GPS, pancang jalur, jalur sampah, waktu yang
diperlukan, biaya.
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